PSIKOLOGI PROYEKSI

Definisi psikologi proyeksi : ilmu psikologi yang mendasari bermacam-macam tes proyeksi.

Perkembangan psikologi proyektif          konsep psikologi tentang makna self sehingga hampir semua tes proyektif banyak dipengaruhi oleh self.

Validitas dan Reabilitas tes proyektif cukup rendah bila dibandingkan dengan tes lainnya. Hal ini dikarenakan hasil interpretasinya sangat dipengaruhi oleh pengalaman, skill (keahlian), kepekaan (intuisi) dari tester, disamping harus memiliki dan mendalami dasar-dasar teori psikologi dan psikodinamika.

Istilah Proyeksi

1. Freud (1984)

Proyeksi terjadi jika seseorang tidak sanggup lagi menghadapi kegagalan-kegagalan yang dialami kemudian dipantulakan (di proyeksi) ke dunia luar/lingkungannya, hal ini juga merupakan proses dinamika manusia yang banyak dikendalikan oleh ketidaksadaran.

2. O. Sears

Memberikan prinsip-prinsip tes proyektif, yaitu rangsang/stimulus yang bersifat kabur/ambigius dan subyek diharapkan memberi respon yang sebenarnya, merupakan proyeksi dari keadaan psikisnya.

3. Boris Smeonof

Suatu proses dinamika manusia terutama egonya untuk melindungi dirinya dari keadaan yang menimbulkan kecemasan.

4. Bellak

Ia kurang setuju dangan istilah proyeksi, karena proyeksi merupakan proses persepsi yang terjadi pada individu yang mengalami gangguan (abnormal). Ia lebih setuju dengan istilah Apperception atau lebih tepatnya Apperception Distortion.

Apperception : penghayatan/interpretasi individu terhadap suatu rangsang/stimulus luar yang di pengaruhi oleh rasionya, sehingga sifatnya lebih obyektif.

Apperception Distortion : penghayatan/interpretasi individu terhadap suatu rangsang yang dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat emosional dan hal-hal yang tidak disadari, sehingga sifatnya lebih subyektif.

TES GRAFIS

Pengertian Tes Grafis

Segala macam coretan, tulisan tangan, gambar, bentuk lukisan lain yang dihasilkan manusia atas dasar intensionalitas atau sebagai akibat pengaruh ketidaksadaran dirinya.

Macam-Macam Tes Grafis

· DAM (tes gambar orang)

· BAUM  (tes gambar pohon)

· HTP (tes gambar rumah, pohon, orang)

· WARTEGG


Psiko : dorongan dari dalam (perasaan, emosi)

Karya Grafis 

Proses Psikofisik



Fisik : bantuan tangan

Faktor-Faktor yang Menentukan Hasil Karya Grafis

· Faktor Luar 
 : 
- nilai budaya lingkungan

          

- endapan pengalaman pribadi

          

- aspek lingkungan aktual

· Faktor Dalam 
: 
- emosi

- perasaan

- motivasi, dll.

Proses Karya Grafis 
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Hal-Hal Pokok Dalam Interpretasi

1. Gerakan

Gerakan motorik yang mengendap dalam karya grafis merupakan indikasi dari aspek energetik (kekuatan dorongan, vitalitas dan arah penyaluran). Gerakan motorik yang dapat di lihat dalam karya grafis antara lain : sifat coretan, arah, tekanan, kelancaran, kecepatan gerakkan.

2. Ruang

Dalam tes Grafis, gerakkan motorik di batasi oleh ruang tertentu (batas-batas kertas), dan wilayah yang terbatas tersebut harus dapat menampung ide. Ruang gerak mempunyai nilai yang berbeda misal : kiri, kanan, atas, bawah. Oleh karena itu penggunaan ruang merupakan dasar interpret6asi yang berhubungan dengan masalah relasi atau orientasi kegiatan dengan lingkungannya.

3. Bentuk Ukuran

Ukuran gambar berkaitan erat dengan gerak dan ruang. Untuk bentuk dapat diperhatikan tentang variasi-variasi khas dari gambar dan orginilitas gambar.

4. Perkembangan

Tahap perkembangan atau usia harus diperhatikan dalam interpretasi grafis, bila faktor perkembangan diabaikan maka dapat menimbulkan kesalahan yang sangat prinsipil dalam interpretasi.

Ada 3 fase perkembangan, yaitu : 

· Tahap coretan :  Coretan belum berkembangan, semua gambar sama bentuk coretannya

· Tahap subyektif : Sudah berbentuk, gambar mengikuti konsep yang sudah di lihat

· Tahap obyektif :  Gambar telah dipengaruhi oleh ekspresi diri

DAM TES 

Tokoh :

· Karen Machover

Dasar Teori DAM tes

Dasar pemikiran/alasan Machover memakai gambar manusia untuk dijadikan alat tes proyektif adalah Tubuh/The Self merupakan titik referensi yang paling intim dalam kegiatan apapun. Figur yang digambar berhubungan dengan individu yang menggambar.

Menurut Machover, suasana hati subyek akan di proyeksikan ke dalam figur yang digambar. Misalnya apakah figur tampak bahagia?, tampak ketakutan?, tamapak expansif?, tampak menarik diri?. Hal ini merupakan Feeling Tones atau kecendrungan-kecendrungan sentral yang (dalam pengalaman Machover) selalu mencerminkan ketegangan-ketegangan atau suasana hati individu yang sedang menggambar.

Arti-Arti Sosial dari atribut-atribut fisik. Misalnya : tubuh dengan tipe atletis, piknis, dsb, arti tangan, leher kepala, dsb.

Benda-Benda Simbolik yaitu benda-benda yang menyertai gambar dan mempunyai arti-arti simbolik. Misalnya : pipa, senjata api, kancing.

Jadi figur yang digambar dapat mengandung suatu pengakuan yang terbuka dari subyek dari kelemahan dan kekurangannya, atau merupakan usaha kompensasi atas kekuranga-kekurangannya atau juga merupakan kombinasi dari kedua hal tersebut.

1. Situasi Tes

2. Peralatan Tes

3.  Instruksi Tes

“Gambarlah Orang”. Selama OP mengerjakan tugas, PP/tester tidak boleh mengganggu OP. Bila OP mengajukan pertanyaan, misalnya :

· saya boleh menggambar pria/wanita?

· Berapa orang yang harus saya gambar?

· Bolehkah saya menggambar setengah badan?

Maka jawaban PP adalah Terserah
Bila pada gambar pertama OP menggambar setengah badan, maka PP menyodorkan kertas dan memberikan instruksi “Gambarlah Orang Secara Lengkap”.

Apabila pada kertas kedua tersebut OP masihjuga menggambar secara tidak lengkap, maka PP dapat memberikan kertas ke tiga dan memberikan instruksi “Gambar anda tadi sudah bagus, hanya saja saya ingin saudara menggambar lengkap dengan tangan (atau anggota tubuh lainnya yang pada gambar I & II tidak digambar)”
Apabila pada gambar I OP sudah menggambar secara lengkap maka OP di beri kertas lagi dan dengan instruksi “Gambarlah orang dengan jenis kelamin yang berlawanan dengan gambar I”, bila klasikal.

Bila individual “Sekarang gambarlah wanita “ atau “Gambarlah Pria”.

Apabila OP menolak untuk menggambar, maka PP dapat memberikan jawaban “Saya tidak ingin melihat keahlian saudara dalam menggambar tetapi saya tertarik pada cara anda berusaha menggambar orang”.

Dasar Interpretasi

1. Kesan Umum

· Lokasi

· Ukuran

· Arah garis

· Hapusan
BAUM TES 

Tokoh :

1. Emil Jucker

2. Charles Koch 1952

Dasar teori BAUM Tes :









  Pohon

Gambaran Kepribadian Manusia                   Perbedaan  









  Manusia

Pohon  (   
Tumbuh bergerak keluar, yaitu suatu usaha menjauhi zone-zone ertumbuhan pusat (ingat kambium!). Pohon tidak pernah berhenti berkembang tetap tumbuh walau sudah tua. (tumbuh tunas-tunas baru, buah, daun setiap tahun)

Manusia/Binatang (  Tumbuh bergerak ke dalam dan dikendalikan oleh organ-organ pusat. Semua organ sudah ada sejak awal dan harus diselesaikan agar tumbuh/berkembanga menjadi sempurna.

Yang diinginkan dari tes pohon adalah proyeksi dari Psyche manusia. Karena hukum pohon adalah untuk mendorong keluar apa yang ada di dalam, maka psyche manusia mengikuti hukum pohon.

Psyche                    Psikologi Analitik                  C.G Jung

Psyche ( Totalitas segala peristiwa psikis baik yang disadari maupun yang tidak disadari

Jiwa manusia terbagi menjadi :

· Alam sadar/kesadaran ( penyesuaian terhadap dunia luar

· Alam tak sadar/ ketidaksadaran( penyesuaian terhadap dunia dalam 


1. Aku

2. Kesadaran

3. Ingatan (hal-hal yang terlupa)

4. Kompleks yang terdesak

Gambaran /Skema Psyche tersebut di atas sesuai dengan perkembangan pohon (kambium).

ADMINISTRASI BAUM TES

1. Situasi Tes

Ruangan bebas dari gambar-gambar atau obyek-obyek yang mempengaruhi pemilihan obyek gambar. PP berusaha menciptakan raport sehingga S tidak berprangsangka di tes psikologis, namun menyangka tes kemampuan menggambar.

2. Peralatan 

· Kertasa HVS ukuran A4 (11,9 X 8,3 inci) 60-70gr

· Pensil HB/2B

· Waktu untuk individu tidak dibatasi, untuk klasikal 10 menit

· Penghapus tidak boleh

· Alas meja halus, tidak lunak

3. Instruksi

“Gambarlah Pohon”, kecuali pohon kelapa, pepaya, pinus, bambu, rumput, perdu/semak-semak

DASAR INTERPRETASI

I. Kesan Umum

A. Lokasi/Posisi/Simbolik ruang

Max Pulver (ahli grafologi) menyatakan bahwa ada simbolik ruang, yaitu zone kiri, kanan, atas, bawah. Ruang kertas yang terbagai oleh ‘cross’ memperlihatkan adanya : terenggang antara daging-roh, surga-bumi, masa lampau-masa depan, aku-anda/masyarakat.

Kita hidup dalam ketegangannya dan mencoba bergelut mencapai suatu keseimbangan dari 2 kutub berlawanan, sehingga dapat menemukan tujuan kita yaitu the self.

1. Pada anak ( dorongan untuk mencapai tujuan yang baik

Pada orang dewasa ( suka berangan-angan atau berfantasi (S mempunyai standart of achievement yang tinggi dibandingkan kemampuan.

2. Depresif, tertekan, pasif

3. Introvert, subyektivitasd, penolakan terhadap lingkungan

4. Ekstroversi, cendrung (-) ( memberontak/destruktif

5. Mempunyai kepercayaan/kesadaran diri yang tinggi, self center berfungsi (ada kesadaran)

6. sikap kekanak-kanakan

B. Proporsi

· Akar

Fungsi ( 
alat untuk berpegang/mencekram pada tanah, membutuhkan support dari tanah untuk pohon. Merupakan kehidupan bawah tanah yang tidak tampak.

Menitik beratkan pada akar ( menunjukkan id, hawa nafsu, sifat primitif, kekanak-kanakan, sehingga S cukup/masih membutuhkan dorongan/pegangan dari orang lain.

· Stam (batang)

Fungsi ( 
Batang merupak pusat dan memegang keseimbangan antara kiri dan kanan. Fungsi sentralnya adalah sebagai penopang dan pengangkut dan penyebar makanan dari akar ke dahan.

Secara psikologis menunjukkan kekuatan ego dengan lingkungan luar.

Menitik beratkan pada stam ( 
menunjukkan sangat intuitif (peka) sehingga emosi mudah tergerak (merupakan ciri-ciri ketidakmatangan, infantil).

· Crown (mahkota/puncak)

Fungsi ( 
Bagian luar/ujung dari mahkota merupakan zone hubungan dengan lingkungan, pertukaran antara yang di dalam dan di luar, metabolisme. Secara psikologis menunjukkan kemampuan intelegensi, ambisi dan cita-cita.

Menitik beratkan pada puncak (
menunjukkan fantasi, bayangan cita-cita, ambisi serta adanya perasaan angkuh, sombong dan gila hormat.

· Stambasis (antara akar dan batang)

Secara psikologis, stambasis menunjukkan hubungan individu dengan dunia sekitar (dalam suatu komunitas). Jika pada stambasis terdapat keteraturan, shading, bentuk rusak dapat mengindikasikan adanya suatu konflik antar individu yang bersangkutan dengan lingkungan. Bila yang rusak berada di sebelah kanan maka berarti konflik dengan lingkungan pada saat itu, bila sebelah kiri maka berada pada masa lampau.

C. Ukuran

Yang dimaksud adalah perbandingan antara gambar dan ruang. Ukuran yang normal adalah ¾ dari besar ruang. Ukuran gambar mempunyai indikasi tentang “self konsep” individu dan hubungannya dengan lingkungan.

· Bila gambar kecil ( inferior, introvert, menarik diri dari lingkungan, lemah dan merasa berarti, kurang mampu menghadapi tantangan dari lingkungan.

· Bila gambar besar ( agresif(ekstrovert,pembuat maslah,ekspansif), (-) ingin selalu menguasai orang lain, (+) ingin mencari tantangan baru dari lingkungan.

D. Arah Garis dan Tekanan

Garis ( Gerakan motorik ( Dipengaruhi oleh kondisi kognisi, emosi dan dorongan yang ada pada individu yang bersangkutan.

Arah Garis :

· Contineu : vitalitas dorongan dan affek S terlihat mengarah, terarah, tidak ragu-ragu, serta memiliki kesadaran dan kognisi tentang tujuannya/tujuan pribadinya

· Discontineu : vitalitas dorongan dan affek terlihat tidak terarah, lekas fatigue/lelah, keragu-raguan dalam arah tujuan, terlalu berhati-hati.

Tekanan Garis :

· Kuat – Tebal

· kuatnya pelepasan energi/dorongan dan vitalitas

· prilaku agresif, kasar, ataupun kemarahan

· Lemah – Tipis

· kurangnya dorongan dan vitalitas

· perilaku takut salah 

Shading :

· Light (terang)

· adanya pengaruh kognisi yaitu pengetahuan dan pengalaman tentang bayangan.

· Jika tidak sesuai menunjukkan adanya kecemasan yang ringan.

· Dark (gelap)

Adanya hambatan emosional ( kecemasan yang telah di repres/ ditekan.

Bila gambar atau coretan melebihi batas-batas kertas atau bagian yang pantas digambari, bahkan seolah-olah dapat dilanjutkan di luar kertas menunjukkan vitalitas yang tidak terkendali dan cendrung ekspansif (tidak mau mengenal batas-batas perilaku sendiri).

E. Hapusan 

Interpretasi mengenai hapusan, tidak selalu ada, karena PP tidak memperbolehkan mengsugesti OP dengan penghapus. Hapusan akan mempunyai arti jika hapusan dilakukan secar berulang-ulang dan pada satu tempat, hal ini mengindikasikan adanya suatu kecemasan pada bagian tersebut.

II. Kesan Perbagian

Menginterpretasikan tiap bagian gambar, namun perlu diingat bahwa PP tidak diperbolehkan untuk mengada-ada.

AKU





Kesadaran

















Ketidaksadaran
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